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Di Indonesia, dengan prevalensi stunting sebesar 37,2%, naik dari 35,6% pada
tahun 2019 dan 36,8% pada tahun 2020, masalah stunting masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan. Ketika seorang anak pendek (kerdil),

panjang atau tinggi badannya di bawah normal untuk usianya. Stunting berdampak
buruk pada masalah kesehatan mental, tingkat 1Q rendah, infeksi menular, dan
tumbuh kembang anak. Permasalahan yang ada di Desa Tegalwangi saat ini adalah
orang tua dan kader posyandu masih belum memiliki pemahaman dasar tentang
. . L . stunting balita,balita dengan kasus stunting teridentifikasi saat pertumbuhan dan
Stunting; Data Mining; Klasterisasi; Algoritma perkembangannya tidak sesuai dengan usianya dan tidak ada pengelompokan data
K-Means berdasarkan faktor tersebut. K-Means merupakan salah satu algoritma dalam data
mining yang bisa digunakan untuk melakukan pengelompokan suatu data.
Penggunaan algoritma K-Means pada penelitian dimana algoritma tersebut banyak
dipakai oleh para peneliti sebagai proses klasterisasi untuk menentukan status
stunting balita. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik
observasi pasif, dimana peneliti datang langsung ke tempat pelaksanaan Posyandu.
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 395 dataset. Penelitian
ini didukung dengan metode Knowledge Discovery In Databases (KDD) adalah
keseluruhan proses non- trivial untuk mencari dan mengidentifikasi pola (pattern)
dalam data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelompok atau
cluster status stunting balita yang didapat berdasarkan parameter usia, berat badan
dan tinggi badan. Hasil dari penelitian ini adalah didapat jumlah cluster optimal
dengan K=2.Untuk cluster 0 terdapat 392 balita yaitu Shanum, Rizka, Nurjanah dan
lainnya, cluster 1 dengan terdapat 3 balita yaitu Ezra, M Abidza dan Abd Mahmud.
Dengan jumlah total balita stunting 287 balita dan jumlah total balita status normal
108 balita dan nilai DBI yang paling optimal sebesar 0.007 dimana nilai tersebut
mendekati 0 yang berarti klaster yang di evaluasi menghasilkan klaster yang baik.
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PENDAHULUAN

Stunting masih mempengaruhi sebagian besar penduduk di Indonesia, dimana frekuensinya adalah 37,2%, naik dari
35,6% pada tahun 2019 dan 36,8% pada tahun 2020. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, angka
prevalensi stunting adalah 38,9 % pada tahun 2020[1] Balita yang kerdil (kerdil) memiliki panjang atau tinggi yang lebih
pendek dari seseorang seusianya. Penyakit ini ditentukan oleh panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar
deviasi dari standar rata-rata pertumbuhan anak Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) [1] Ketidakseimbangan nutrisi
menyebabkan stunting, masalah pertumbuhan fisik yang ditandai dengan penurunan laju pertumbuhan [2] .Faktor stunting
pada anak dapat berkembang selama kehamilan, persalinan, menyusui, atau waktu setelah melahirkan. seperti MPASI
yang tidak memberikan nutrisi yang cukup untuk balita [3]. Penilaian status stunting balita dapat ditentukan melalui
pengukuran tubuh manusia yang dikenal dengan istilah “Anthropometri”. Jenis anthropometri antara lain Umur (U),
Berat Badan (BB), Tinggi Badan (TB) [4].

Menurut penelitian [5] tentang penggunaan algoritma K-Medoids untuk mengkategorikan balita stunting di Indonesia,
algoritma tersebut dapat digunakan untuk membagi balita stunting menjadi dua cluster, tinggi dan rendah, dengan 28
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provinsi memiliki cluster tertinggi dan 6 provinsi. memiliki cluster terendah. Nilai gizi balita dikelompokkan menjadi
beberapa kategori berdasarkan parameter tinggi dan berat badan balita antara lain obesitas, gizi lebih, gizi baik, gizi buruk,
dan gizi buruk, dengan menggunakan algoritma K-means Clustering, yang didasarkan pada penelitian tambahan dari
artikel [6] algoritma K-means Clustering digunakan agar nilai gizi balita dapat dikelompokkan berdasarkan parameter
tinggi badan dan berat badan balita menjadi beberapa kategori yaitu obesitas, gizi lebih, gizi baik, gizi kurang dan gizi
buruk. Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa relevansi kedua penelitian tersebut dengan projek tugas akhir
ini adalah sama-sama membahas tentang kasus stunting pada balita, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian ini
metode yang digunakan menggunakan algoritma K-means dan penentuan cluster terbaik yang di peroleh berdasarkan
nilai DBI terkecil yang paling mendekati 0.

Pada posyandu Desa Tegalwangi, parameter yang umum digunakan dalam penentuan status stunting balita hanya
berdasarkan Berat Badan menurut Umur (BB/U), yang terdapat pada Kartu Menuju Sehat (KMS). Setelah itu di catat
pada formulir pemantauan status gizi balita dan di cocokkan status gizi balita tersebut berdasarkan tabel baku rujukan
WHO. Tetapi Berat Badan menurut Umur (BB/U) tidak spesifik menunjukkan apakah balita tersebut tergolong pada
status Normal atau Stunting. Sementara itu anak yang sehat semakin bertambah umurnya semakin bertambah berat badan
dan tinggi badannya [4].
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Gambar 1. Grafik tabel baku perempuan rujukan WHO
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Gambar 2.Grafik Tabel baku Laki — Laki rujukan WHO

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui klasterisasi status stunting balita yang didapat berdasarkan
parameter usia, berat badan dan tinggi badan yang akan di jadikan kategori pengelompokkan yaitu terdiri dari Normal
dan Stunting. Oleh karena itu, pada projek tugas akhir ini digunakan metode K-Means Clustering. Klasterisasi (clustering)
merupakan metode yang cukup popular dan paling banyak digunakan dalam pengolahan data karena kesederhanaannya
serta efektif dalam mengelompokan data dengan ukuran besar berdasarkan kecepatan pemrosesan dengan menempatkan
objek ke dalam kelas yang memiliki kesamaan/kemiripan. Algoritma K-Means untuk proses klasterisasi penentuan status
stunting pada balita. Algoritma K-Means clustering yaitu salah satu algoritma cluster yang paling banyak digunakan
karena kesederhanaan dan kinerjanya [7]. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 395 dataset. Projek
tugas akhir ini didukung dengan metode Knowledge Discovery in Databases (KDD) adalah keseluruhan proses non-
trivial untuk mencari dan mengidentifikasi pola (pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru,
dapat bermanfaat serta dapat dimengerti [8]. Sehingga dengan adanya projek Tugas Akhir ini dapat membantu para
petugas posyandu untuk mengolah data dan menentukan status stunting balita apakah termasuk balita dengan status
Normal atau Stunting serta dapat dijadikan acuan pemerintah sekitar dalam mengatasi serta memperhatikan setiap rt/rw
atau blok yang terdapat stunting di wilayah Desa tersebut.

Oleh karena itu diusulkan penelitian dengan judul “Klasterisasi Kasus Stunting Balita di Desa Tegalwangi Menggunakan
Algoritma K-Means. Adapun yang menjadi alasan dilakukannya tugas akhir ini dengan judul tersebut adalah untuk
mengetahui status stunting balita di wilayah desa karena belum ada penelitian sebelumnya dari desa tersebut kemudian
alasan lainnya jumlah balita di Desa Tegalwangi cukup banyak sehingga perlu di ketahui juga status stunting nya.

TINJAUAN PUSTAKA
Stunting

Balita yang kerdil (kerdil) memiliki tubuh yang lebih pendek dari rata-rata anak seusianya dalam hal panjang atau tinggi
badan.[9]. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1995/MENKES/SK/XI1/2010 tentang Standar Antropometri
Penilaian Status Gizi Anak, pengertian pendek dan sangat pendek adalah status gizi yang didasarkan pada Indeks Panjang
Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan istilah stunted (pendek) dan
severely stunted (sangat pendek). Balita pendek adalah balita dengan status gizi berdasarkan panjang atau tinggi badan
menurut umur bila dibandingkan dengan standar baku WHO, nilai Zscorenya kurang dari -2SD dan dikategorikan sangat
pendek jika nilai Zscorenya kurang dari-3SD[10].Jadidapat disimpulkan bahwa stunting merupakan gangguan
pertumbuhan yang dialami oleh balita yang mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan anak yang tidak sesuai dengan
standarnya sehingga mengakibatkan dampak baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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Data Mining

Proses penggalian pola yang berguna dari volume data yang sangat besar dikenal sebagai data mining. Pola yang
ditemukan harus penuh arti dan pola tersebut memberikan keuntungan, biasanya keuntungan secara ekonomi dan data
dapat disimpan dalam database, data warehouse, atau penyimpanan data lainnya. Data mining berkaitan dengan bidang
ilmu —ilmu lain, seperti database system, data warehousing, statistik, machine learning, information retrieval, dan
komputasi tingkat tinggi. Selain itu, data mining didukung oleh ilmu lain seperti neural network, pengenalan pola, spatial
data analysis, image database, signal processing[11]

Knowledge Discovery in Database (KDD)

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan sebuah proses dalam menemukan informasi yang terdapat dalam
database[12]. Dengan pertumbuhan teknologi yang sangat pesat ini kebutuhan-kebutuhan juga semakin banyak juga untuk
mengimbangi pesatnya pertumbuhan teknologi seperti halnya kebutuhan akan tempat penyimpanan data yang sangat
besar pula. Database atau tempat penyimpanan data haruslah memiliki ruang yang sangat besar yang dianalisa sehingga
bermanfaat dan banar-benar menjadi tempat penyimpanan data yang berguna[12].

Clustering/Klasterisasi

Clustering/Klasterisasi merupaka teknik mengelompokkan data pada data base yang mengolah banyak data dalam
database tersebut yang berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Pengelompokan data pada metode
clustering menentukan cluster tanpa berdasarkan kelas-kelas tertentu. Clustering juga dapat dipakai untuk
mengelompokkan data yang kelasnya belum diketahui sama sekali. Bahkan clustering dapat digunakan untuk
memberikan label pada kelas data yang belum diketahui, sehingga clustering dapat digolongkan kedalam metode
unsupervised learning. Konsep dari clustering sangatlah sederhana yaitu mengelompokkan objek kedalam cluster yang
memiliki kesamaan, semakin tinggi kesamaan dari objek tersebut maka semakin akurat juga hasil dari cluster tersebut
[12].

Algoritma K-means Clustering

K-means merupakan salah satu algoritma dari clustering. Algoritma ini termasuk yang cukup sederhana dalam
melakukan pengklasteran, yang mana proses pengklasteran algoritma ini dengan cara mempartisi atau mengelompokan
dataset menjadi beberapa klaster [12]. Pada metode K-Means data dikelompokan menjadi beberapa kelompok
dimana setiap kelompok mempunyai karakteristik yang mirip atau sama dengan lainnya namun dengan
kelompok lainnya memiliki karakteristik yang berbeda. Metode ini menimalisasi perbedaan antar data di
dalam satu cluster serta memaksimalkan perbedaan dengan cluster yang lain[6]

Dalam melakukan Klasterisasi, metode K-means memiliki beberapa langkah, yaitu sebagai berikut[12]:

1. Tentukan jumlah cluster k

2. Inisialisasikan ke cluster k ke pusat cluster.
Penginisialisasian ini dapat dilakukan dengan beberapa cara. Cara yang paling sering digunakan dalam melakukan
penginisialisasian ini dengan cara acak (random) sehingga pusat-pusat cluster diberi nilai awal dengan angka-angka acak.
Pada tahap iterasi digunakan rumus seperti dibawah ini[13]

Vij = SN XK oo (1)

Keterangan :

Vij = Centroid rata-rata cluster ke-1 untuk variabel kej
Ni = Jumlah anggota cluster ke-i

i,k = Indeks dari cluster

j = Indeks dari variable

XKj = nilai data ke-k variabel ke-j untuk cluster tersebut

3. Tempatkan seluruh data data kedalam cluster terdekat. Dua objek dikatakan dekat ditentukan dengan jarak dari
kedua objek tersebut. Begitu juga dengan kedekatan data ke cluster.
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4. Hitung jarak semua data ke setiap titik pusat cluster yang ada dengan menggunakan rumus euclidean distance
sebagai berikut:

Keterangan:
.. 2
D(i,j) = \/(Xll- — X1jy)% + (X2i = X2)" + 4 Kig — Xigj) %o )
D(i,j) =jarak datai ke pusat j
Kii = data ke i pada atribut data ke k
K = titik pusat ke j pada atribut ke k

Selanjutnya lakukan penghitungan kembali jarak pusat cluster dengan menggunakan kenggotaan cluster yang sekarang.
Pusat cluster merupakan nilai rata-rata dari keseluruhan data yang terdapat pada cluster tertentu. Apabila memungkinkan
juga dapat menggunakan median dari cluster yang sama. Oleh karena itu mean atau rata-rata bukanlah satu-satunya
ukuran yang bisa digunakan dalam mengklasterkan suatu data. Setiap objek yang ada ditugaskan lagi untuk menggunakan
pusat cluster yang baru. Apabila pada saat proses cluster tidak terjadi perubahan lagi pada pusat cluster, maka proses
clustering dinyatakan selesai.

Rapidminer

RapidMiner adalah softwere yang dapat diakses oleh siapa saja dan bersifat terbuka (open source). RapidMiner ini
dijadikan sebuah solusi untuk menganalisa terhadap data processing. Pada RapidMiner ini digunakan berbagai teknik
seperti teknik deskriptif dan prediksi [14].RapidMiner merupakan mesin pengolahan atau penambangan data yang dapat
diintegrasikan ke dalam produknya sendiri dan tersedia sebagai perangkat lunak mandiri untuk analisis data [15].

Evaluasi Cluster

Metode yang digunakan dalam menentukan evaluasi cluster ini menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI). Davies-
bouldin index adalah salah satu metode evaluasi internal yang mengukur evaluasi cluster pada suatu  metode
pengelompokan yang didasarkan pada nilai kohesi dan separasi[13].

Nilai rasio yang diperoleh tersebut digunakan untuk mencari nilai davies bouldin index (DBI) dari persamaan
berikut[13]:

1 k
DBI = EZ 1maxi¢j (RU)
i=

Dari persamaan tersebut, k merupakan jumlah cluster yang digunakan. Semakin kecil nilai DBI yang diperoleh (non-
negatif >= 0), maka semakin baik cluster yang diperoleh dari pengelompokan K-means yang digunakan.

METODOLOGI
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu Teknik observasi yang digunakan pada projek tugas
akhir ini adalah teknik observasi pasif, dimana peneliti datang langsung ke tempat pelaksanaan Posyandu untuk
mengamati kegiatan yang dilakukan tetapi tidak terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Kemudian hasil pencataan
Penimbangan dari tiap posyandu di ambil sebagai bahan projek tugas akhir.

Tahap perancangan

Tahapan penelitian mencangkup langkah — langkah penelitian dari awal sampai akhir, pada penelitian ini penulis
menggunakan tahapan data mining Knowledge Discovery in Databases dalam pengolahan data. Fase-fase dimulai dari
data mentah dan berakhir dengan pengetahuan atau informasi yang telah diolah, yang didapatkan sebagai hasil dari
tahapan-tahapan berikut pada Gambar 3:
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Gambar 3. Tahapan Data Mining Menggunakan KDD

Data Selection

Tahap pertama adalah proses pemilihan data yang digunakan dalam proses pengelompokan data yang bertujuan untuk
memilih atau menyeleksi data yang di peroleh. Dataset yang digunakan adalah data penimbangan Posyandu yang ada di
Desa Tegalwangi pada bulan januari 2023 yang diperoleh dari hasil observasi menggunakan tools software Microsoft
excel, Dataset terdiri dari 395 record dengan 7 atribut. Atribut tersebut di antaranya No, Nama Balita, Alamat, Jenis
Kelamin, Umur, Berat Badan dan Tinggi Badan terlihat pada Tabel 1, dibawah ini.

Tabel 1. Dataset Posyandu Desa Tegalwangi

Nama . . Berat Tinggi

No Balita Alamat Jenis Kelamin Umur Badan Badan
1 Shanum Posyandu Tunaswangi Perempuan 23 9,9 85
2 Riska Posyandu Tunaswangi Perempuan 29 10,4 104
3 Nurjanah Posyandu Tunaswangi Perempuan 7 5,8 64
394 Alisha.K PosyanduTunasMekarl Perempuan 58 151 104
395 Aulia.P PosyanduTunasMekarl Perempuan 58 16,9 102

Proses seleksi data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan operator Select Attribut yang ada pada tools
RapidMiner.Sebelum dilakukannya proses pemilihan data dataset yang telah disiapkan terlebih dahulu di import ke dalam
RapidMiner. Selanjutnya pembuatan lembar proses dimana lembar proses ini berisi penerapan algoritma maupun
pengujian menggunakan metode-metode pengujian yang ada pada operator RapidMiner. Langkah-langkah tersebut dapat
dilhat pada penjelasan-penjelasan di bawah ini.

Import Data

Sebelum menerapkan algoritma K-Means maka data dengan format *.xlIs di import terlebih dahulu ke dalam RapidMiner
dengan klik “Add Data” selanjutnya pilih lokasi penyimpanan dataset yang akan digunakan. Karena dataset tersebut
berbentuk file yang memiliki format *.x1s dan bukan berasal dari database seperti sql maka pilih lokasi dataset dari “My
Computer”. Proses import data pada Gambar 3 dan Gambar 4 dibawah ini.

nnecions  Setiings  Exfensions  Help

. - E— — -
> r\mpunDatarWhEvE\sywurdata? x [

aaaaa ters
Where is your data? [ Process

verbosity

= Jile
Il My computer 3 Database
suttiie

Get support for more data sources from the Rapidiliner

1dom seed

ndl mail

Gambar 3. Import Data
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Selanjutnya pilih data import ke dalam RapidMiner. Apabila data yang dipilih telah terindikasi tidak ada masalah maka
akan muncul “no problem” pada proses import data. Lalu lanjutkan hingga finish, sehingga data berhasil di import ke

dalam RapidMiner.
I. T - T T - x|

Impart Data - Format your columns.

Format your columns.

Replace errors with missing values (i

NAMA BALI...& ~ ALAMAT # v JENIS KEL... & v UMUR @ v BERATBA... & « TINGGIBA... & ~
fy: integer polynominal integer

1 SHANUM POSYANDU TUN. PEREMPUAN 23 a9 85 i
2 RISKA POSYANDU TUN. PEREMPUAN 29 10,4 104

3 NURJANAH POSYANDU TUN. PEREMPUAN 7 58 64

4 M.YASIN POSYANDU TUN. LAKI - LAKI 57 16,8 103 |
5 KIANDRA POSYANDU TUN. LAKI - LAKI 17 83 77 |
6 SILVIA POSYANDU TUN. PEREMPUAN 9 72 71 1
7 HUSAIN POSYANDU TUN. LAKI - LAKI 47 13,0 97 |
8 ALFIAN POSYANDU TUN. LAKI - LAKI 28 89 93

) DANYLLO POSYANDU TUN. LAKI - LAKI 40 16,4 93

10 NUZI POSYANDU TUN. PEREMPUAN 51 121 96

1 ABRINA POSYANDU TUN. PEREMPUAN 17 83 72

& no problems. |

4— Previous || = Next |x§ancs\ |
Gambar 4. Proses Import Data

Pada proses import data ini juga dilakukan penambahan id atau identitas pada dataset yang akan digunakan yaitu pada

atribut Nama Balita di ubah dengan meng’Klik’ logo setting kemudian mengubah “change role type” di”Klik” menjadi
CGid’ﬂ.

Membuat Lembar Proses
Setelah data di import, data dimasukan kedalam halaman Proses. Dengan menyeret data yang telah di import. Contoh file

data yang digunakan dalam projek tugas akhir kali ini adalah Data Stunting Desa Tegalwangi. Kemudian Drag dan Drop
down data ke halaman proses. Gambar 5 dibawah ini merupakan implementasi ke dalam RapidMiner.

B crew o 310011 @ Puerkpiyni - 8 x
Eie Eat P Help
2 Desgn Results Turbo Prep Ao Mogel Deplopments.
Repositery Pracoss Paramaters
© imgori Deta =v ® process 2 g E B3wen MBeocas
oguercosty
8 sanwasonons o
H CREDITRisk et 10 Ratricrs DATA STUM.. .
H cataank " -
B Osia bank et 11 ! j—
M Osta 5ot barw 11 pan 2
B DATASTUNTING DESA TEGALWANG! rngomssed 2001
H Osta vaining preciks emas
H sataui1 o sond ma
>
encodna sveTEM
Oposatars 3 Hoe aoanced camametary
.  Chance comoatiih 810,01
Holp
Process
- a
Synapsis

The root operator

BB Cluster Moo Visustes: rvesac Ve ‘operatar of every pracess.
o Ackwale Wiadom of Crowds
= - e
¢ e nOZGDOoENA Graw Tle

Gambar 5. Retrive Data yang telah di import

Select Attribut

Select Attributes

= l::] exd '_' £xa [::I
in - ori D
v

Gambar 6. Operator Select Attribut
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Pada dataset awal posyandu Desa Tegalwangi terdapat 7 Atribut. Atribut tersebut di antaranya No, Nama Balita, Alamat,
Jenis Kelamin, Umur, Berat Badan dan Tinggi Badan. Operator Select Attribut pada tools RapidMiner akan menyeleksi
atribut yang akan digunakan dengan pemilihan atribut berupa subset pada parameter operator Select Attribut. Proses
seleksi data terlihat pada Gambar 6 dan Gambar 7.

=n

Attributes

() Select Attributes: attributes

Select Altributes: attributes

:O‘ The attribute which should be chosen

| %

| =
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(][]

QApmy x Cancel

ExampleSet (395 examples, 1 special attribute, 3 regular attributes)

Gambar 7. Parameter Operator Select Atribut

Row No. NAMA BALITA =~ UMUR
1 SHANUM 23
2 RISKA 29
3 MURJAMAH 7
4 MLYASIN 57
5 KIANDRA 17
6 SILVIA 9
7 HUSAIN 47
] ALFIAM 28
9 DANYLLO 40
10 MNUZI 51
11 ABRINA 17
12 ZIVANA 5
13 ALFIYAH 30
14 ANDINMI 32
15 GIBRAN 45

BERAT BAD...

9.9
104
58

16,8

101
121

153

TINGGI BADAN

85

104

64

103

Gambar 8. Data yang telah diseleksi

Pre-Processing Data ( Pembersihan data )

Tahap Pre-Processing Data yaitu proses pembersihan data yang variable nya tidak memenuhi dalam perhitungan (
Missing value). Dalam tahap ini tidak ditemukan data yang missing pada dataset atau No Missing value dapat terlihat dari

hasil Statistics dalam tools RapidMin
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Gambar 9. Pengecekan Missing Value
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Transformation Data ( Data transformasi)

Pada tahap transformasi data digunakan operator Nominal to Numerical dan juga operator Normalize agar dataset yang
telah melalui tahapan sebelumnya dapat di analis dan diolah dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering.
Operator Normalize pada dataset projek tugas akhir ini di gunakan untuk menormalkan nilai DBI sebelum di clusterkan
dengan menggunakan algoritma K-Means. Proses Transformation data terlihat pada Gambar 10 dan Gambar 11.

x @ X
5 EERATEADS
P BT
Nominal to Numerical Q
— [-]
(] exa g+ exap
ofi D
pre b
—| on | I carcal

Gambar 10. parameter operator Nominal to Numerical

Parameters
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invert selection

Normalize

" include special attributes
exa t i exa D
aemt ori D method Z-transformation -
pre )
4 Hide advanced parameters
¢ | « Change compatibility (9.8.000)

Gambar 11. Parameter operator Nomalize

Data Mining

Pada Tahap data mining dalam Penelitian ini proses klasterisasi menggunakan algoritma K-Means dalam mencari cluster
terbaik penentuan kasus stunting balita di Desa Tegalwangi dan juga dengan bantuan tools RapidMiner. Operator yang
digunakan dalam tahapan tersebut yaitu operator clustering K-means dan juga operator cluster distance performance
untuk dengan metode evaluasi nilai DBI.

Evaluasi

Pola—pola yang telah dihasilkan dalam proses data mining ini ditampilkan dalam bentuk visualisasi scatter dan bar colum
agar lebih mudah dimengerti dengan tujuan agar informasi yang telah ditemukan tidak bertentangan dengan hipotesis
yang telah dilakukan sebelumnya juga bisa dipahami dengan mudah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penerapan Algoritma K-Means Clustering dengan Tools RapidMiner

Menerapkan algoritma K-Means ke dalam pada proses yang telah terbentuk dibawah ini untuk mengetahui
pengelompokan/clustering dari proses yang telah dibuat. Operator clustering yang di gunakan adalah K-Means. Setelah
selesai melakukan pemebuatan model kemudian lakukan running pada proses untuk mendapatkan hasil clustering.
Gambar 12 dibawah ini menunjukan model proses terbaik dengan menerapkan algoritma K-Means.
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Gambar 12. Menerapkan K-Means

Selanjutnya melakukan pengaturan algoritma K-Means, yang diatur pada menu Parametere Clustering K-Means,seperti
yang terlihat pada Gambar 13 berikut.

Parameters

B Clustering (k-Means)

add cluster attribute

add as label

remove unlabeled
k 2
max runs 10

determine good start values D v
::‘ Hide advanced parameters

«” Change compatibility (9.8 000

Help

k-Means

Concurrency

Gambar 13. Parameter penetuan cluster

Berdasarkan Gambar 13 merupakan proses masukkan nilai K yang diinginkan, pada projek tugas akhir ini dilakukan
iterasi sebanyak 10 kali dengan nilai k yang di masukan yaitu k=2,3,4,5,6,7,8,9,10. Untuk menentukan cluster mana yang
nilai DBI nya mendekati O (cluster terbaik). Setelah itu lakukan running pada proses untuk mendapatkan hasil clustering
dari algoritma K-Means yang terapkan pada tools RapidMiner. Pada iterasi yang telah dilakukan didapat nilai K terbaik
yaitu k=2, kemudian didapat hasil cluster dengan menggunkan algoritma K-Means.

Pada hasil pengujian data terdapatlah beberapa output yang dihasilkan oleh softwere RapidMiner 9.10. Pada gambar
visualisasi, kita dapat melihat garis dimana ditentukan jumlah clustering grup kasus stunting di Desa Tegalwangi. Untuk
visualisasi disisi kiri untuk sumbu x,sumbu y, dan warna custom pilih (cluster) semuanya akan terlihat pada gambar di
bawah ini. Dalam visualisasi tersebut, kita dapat mengetahui yang mendapatkan posisi clustering pada level 0 dan 1.

A
Plot 0 ExampleSet

Plot 1 m
Plot type
Scatter / Bubble v

X-Axis column

cluster v
Value column

cluster v
Color <
cluster v

Size
Jitter

Regression interpolation

None v

Plot style 3 cluster

Add new plot
v

Gambar 14. Visualisasi Cluster dengan Scatter
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Gambar 15. Visualisasi dengan Bar Colum

Pada Gambar 14 dan Gambar 15 diatas merupakan tampilan akhir dari aplikasi K-Means untuk mengelompokkan data
clustering. Dari pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa cluster 0 berjumlah 392 balita dilambangkan dengan warna
biru, cluster 1 berjumlah 3 balita dilambangkan dengan warna hijau.

Cluster Model (clustering)

Pada Cluster Model (clustering) dapat dilihat beberapa tampilan hasil cluster, yaitu text view yang merupakan tampilan
hasil pengelompokan berdasarkan cluster dan jumlah anggotanya cluster terdiri dari 392 items dan cluster 1 terdiri dari

3 items. Tampilan text view akan terlihat pada Gambar 16.

Cluster Model

Cluster 0: 382 items
Cluster 1: 3 items

Total number of items:

395

Gambar 16. Tampilan text view
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Gambar 17. Tampilan Folder View

Berdasarkan tampilan pada Gambar 17 Folder view merupakan tampilan data bagian-bagian cluster secara keseluruhan,
dimana masing-masing anggota dari 2 cluster menampilkan nama balita. Setelah mengimplementasikan pengelompokkan
kasus stunting dengan tools RapidMiner. Berikut Tabel 3 Merupakan indikator tinggi badan ideal anak berdasarkan
standar Kementrian Kesehatan Rl dan WHO (World Health Organization).
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Tabel 3. Standar Anthropometri tinggi badan ideal berdasarkan usia

Z
o

Standar Anthropometri (Tinggi Badan ldeal Berdasarkan Usia)

Bayi Usia 0 - 3 Bulan: Tinggi Badan 40,4 — 60 cm

Bayi Usia 4 - 6 Bulan: Tinggi Badan 60,5 — 66,0 cm

Bayi Usia 7 — 9 Bulan: Tinggi Badan: 67,5 — 70,5 cm

Bayi Usia 10 — 12 Bulan: Tinggi Badan: 72 — 74,5 cm

Balita Usia 13 — 24 Bulan: Tinggi Badan: 82 — 92 cm

Balita Usia 25 — 32 Bulan: Tinggi Badan: 83 — 95 cm

Balita Usia 33 — 44 Bulan: Tinggi Badan: 84 — 97 cm

O N oo A~ Wl N|

Balita Usia 44 — 58 Bulan: Tinggi Badan: 85 — 98 cm

ISSN: 2829-8616 (ONLINE)

Berdasarkan Tabel 4 dibawah dapat disimpulkan bahwa informasi status Normal dan Stunting pada balita dari 395 data
diperoleh anggota Cluster sebagai berikut .

Tabel 4. informasi jumlah balita Normal dan Stunting

Cluster | Anggota Cluster Informasi
Co 392 Balita Jumlah Balita Normal: 285 Balita
Jumlah Balita Stunting:107 Balita
C1 3 Balita Jumlah Balita Normal: 2 Balita
Jumlah Balita Stunting: 1 Balita
Jumlah total balita Normal: 287 balita
Jumlah

Jumlah total balita Stunting: 108 balita

Hasil Evaluasi Cluster teroptimal menggunakan algoritma K-Means dan perhitungan DBI

Berdasarkan Tabel 5 dibawah ini Melalui penggunaan metode k-means clustering, dan dibantu menggunakan perhitungan
Davies-bouldin index (DBI) untuk penentuan cluster yang paling optimal. Didapat 10 kali percobaan iterasi untuk

menentukan nilai DBI terbaik.

Tabel 5. Nilai Davies-bouldin index (DBI)

K-Means

K Avg. within centroid distance  DBI

2 0.990 0.007
3 0.982 0.028
4 0.968 0.029
5 0.961 0.024
6 0.954 0.022
7 0.945 0.027
8 0.939 0.017
9 0.932 0.018
10 0.924 0.020
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Gambar 18. nilai DBI iterasi ke 2

Pada Gambar 18 dapat diketahui informasi mengenai nilai DBI dan performace dari clustering. Informasi pengujian
mencari nilai Davies-bouldin index (DBI) menggunakan perhitungan dengan menggunakan bantuan tools
RapidMiner.Hasil DBI yang terbaik dengan nilai K=2 di dapat sebesar 0.007 mendekati 0 yang artinya semakin kecil
nilai DBI yang didapat (non-negatif > = 0),Semakin baik clusternya. Diperoleh dari pengelompokkan K-Means yang
digunakan. Untuk hasil perhitungan dengan menggunakan tools RapidMiner.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut, Berdasarkan hasil pengujian data
menggunakan tools RapidMiner pada pengelompokkan kasus Stunting balita di Desa Tegalwangi per akhir bulan Januari
2023 menggunakan algoritma K-Means Clustering melalui 3 parameter yaitu umur, berat badan dan tinggi badan dimana
dibagi menjadi 2 cluster yaitu cluster 0 terdapat 392 balita yaitu Shanum,Rizka,Nurjanah,dan lainnya, cluster 1 terdapat
3 balita yaitu Ezra,M Abidza dan Abd Mahmud. Jumlah balita status Normal sebanyak 287 balita dan jumlah balita status
Stunting sebanyak 108 balita berdasarkan Standar Antropometri standar ideal balita. Sehingga perlu adanya
pendampingan dari posyandu serta puskesmas terkait kepada Orang Tua balita sehingga balita yang termasuk stunting
(pendek) bisa berkurang bahkan tidak ada di bulan berikutnya. Berdasarkan hasil pengujian nilai Davies Bouldin Index
(DBI) perhitungan menggunakan bantuan tools RapidMiner mengasilkan nilai evaluasi performa yang optimal berada di
K=2 memiliki nilai 0.007 dimana nilai tersebut mendekati O yang berarti klaster yang di evaluasi menghasilkan klaster
yang baik.

Saran

Adapun saran untuk pengembangan lebih lanjut dari projek tugas akhir ini yaitu, Diharapkan penelitian ini dapat
dikembangkan dengan cara memodifikasi atau menggabungkan algoritma K-Means dengan algoritma lainnya. Selain
itu jumlah data yang digunakan dapat ditambah dengan data yang lebih banyak lagi, dikarenakan pada metode K-
Means semakin banyak data semakin optimal hasilnya. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara
lebih detail dengan menggunakan data per Kecamatan yang ada di Kabupaten/Kota Cirebon dengan data kasus Stunting
di Desa Tegalwangi pada bulan- bulan berikutnya, dengan menggunakan Algoritma yang berbeda misalnya K-Medoids
atau Fuzzy C-Means. Uji validasi dapat dilakukan dengan metode lainnya seperti Silhouette dsb. Penelitian selanjutnya
diharapkan untuk mencari informasi mengenai perbedaan hasil evaluasi DBI yang dilakukan secara perhitungan manual
dan menggunakan tools RapidMiner.
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